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    Abstrak 
Latar Belakang. Tanaman pandan wangi memiliki banyak khasiat untuk kesehatan. Salah 
satunya ialah pandan wangi memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat herbal 
anthelmintik. Bagian tubuh tanaman pandan wangi banyak digunakan oleh masyarakat sebagai 
obat herbal. Salah satu bagian pandan wangi yang biasa digunakan sebagai obat herbal ialah akarnya. 
Akar pandan wangi telah diteliti mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoida, tanin, 
polifenol dan zat warna.11 Senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin yang dikandung oleh 
pandan wangi ini diduga memiliki efek anthelmintik. Metode. Desain penelitian ini adalah true 
experimental dengan post test only control group design. Penelitian ini menggunakan 25 ekor 
cacing Ascaridia galli yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok kontrol negatif diberikan 
Nacl 0,9%; kontrol positif diberikan albendazole 15 mg/ml; perlakuan 1 diberikan ekstrak etanol 
akar pandan wangi 25 mg/ml, perlakuan 2 diberikan ekstrak etanol akar pandan wangi 50 mg/ml 
dan perlakuan 3 diberikan ekstrak etanol akar pandan wangi. Analisa data menggunakan IBM 
SPSS versi 22.0 dengan uji hipotesis Kruskal-Wallis dilanjutkan Uji Mann-Whitney. Hasil. Terdapat 
perbedaan bermakna (p<0,05) secara statistik pada kelompok positif, ekstrak konsentrasi 25 mg/mL, 
50 mg/mL dan 100 mg/mL jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif. Kesimpulan.  Hasil 
ini menunjukkan bahwa seluruh kelompok perlakuan yang diuji memiliki daya anthelmintik. 
Kata Kunci: Anthelmintik, Pandanus amaryllifolius Roxb., Ascaridia galli, waktu kematian. 
 
Background. Pandan wangi have many benefits for health, one of them is as anthelminthic. The part 
of pandan wangi that have been used by many people as herb is its root. Its root has been 
known contains alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, polyphenole and colors compound. Alkaloid, 
flavonoid, tanin and saponin in pandan wangi were expected have anthelmintic effect. Method. 
This is a true experimental with post test only control group design. This research was using 25 
Ascaridia galli worms and divided into 5 groups. Negative control group is given NaCl 0,9%; 
positive group is given albendazole 15 mg/mL; treatment-1 is given 25 mg/mL ethanol extract 
of pandan wangi roots; treatment-2 is given 50 mg/mL ethanol extract of pandan wangi roots 
and treatment-3 is given 100 mg/mL ethanol extract of pandan wangi roots. Data analyse using 
IBM SPSS version 22.0 with Kruskal-Wallis hypothesis test followed by Mann-Whitney test. Result. 
There is significant difference (p<0.05) statistically in positive control group, extract concentration 
25 mg/mL, 50 mg/mL and 100 mg/mL if compared with negative control group. Conclusion.  This 
result shows that all treaments have anthelmintic effect. 
Keywords : Anthelmintic, Pandanus amaryllifolius Roxb., Ascaridia galli, mortality time. 
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PENDAHULUAN 
 Penyakit infeksi ialah penyakit 
yang dapat disebabkan oleh 
mikroorganisme patogen, seperti bakteri, 
virus, parasit dan jamur.1 Penyakit infeksi 
merupakan salah satu masalah kesehatan 
global baik di negara maju dan terlebih 
di negara berkembang seperti di 
Indonesia.2 
Salah satu contoh infeksi yang 
banyak tersebar di Indonesia ialah infeksi 
yang diakibatkan oleh cacing. Hampir 
sekitar 1,5 miliar orang atau sekitar 24% 
dari total populasi dunia menderita infeksi 
cacingan dan pada umumnya menyerang 
anak-anak usia sekolah. Lebih dari 1,5 
miliar orang, atau 24% dari populasi 
dunia terinfeksi cacing akibat kontak 
langsung dengan tanah. Infeksi tersebar 
luas di daerah tropis dan subtropis, dengan 
jumlah terbesar terjadi di sub-Sahara 
Afrika, Amerika, China dan Asia 
timur.1,2 
Prevalensi infeksi cacing di 
Indonesia masih tergolong tinggi yaitu 
sekitar 60% bahkan mencapai 80% pada 
daerah dengan sanitasi yang buruk.3 
Prevalensi infeksi cacing di Kalimantan 
Barat juga tergolong cukup tinggi yaitu 
sebesar 26,2%.3,4 Selain itu, berdasarkan 
survailen kecacingan yang dilakukan oleh 
bidang PPM-PL Dinas Kesehatan Provinsi 
Kalimantan Barat pada tahun 2008-2010, 
prevalensi kecacingan terjadi di 
Kabupaten Bengkayang (87%), Kabupaten 
Kapuas Hulu (86,90%), Kabupaten Landak 
(60,80%) dan Kabupaten Pontianak 
(36,70%).4 
Obat anthelmintik telah terjual 
bebas di kalangan masyarakat tanpa 
menggunakan resep dokter. Obat-obatan 
yang sering dikonsumsi ialah 
albendazole dan mebendazole. Obat-
obatan ini terkadang menimbulkan efek 
samping yang dapat menyebabkan mual, 
muntah dan diare.5 Selain itu, 
mebendazole dapat menyebabkan efek 
samping yang lebih berat seperti erratic 
migration.6 Penderita yang mengalami 
gangguan fungsi hati dan ginjal tidak 
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dapat mengkonsumsi obat anthelmintik 
tersebut karena obat anthelmintik 
tersebut dimetabolisme di dalam hati dan 
dieksresikan melalui ginjal.7 Oleh karena 
itu, diperlukan obat alternatif lain yang 
dapat mengobati penderita cacingan yaitu 
menggunakan tanaman berkhasiat. 
Tanaman pandan wangi telah 
diteliti memiliki banyak khasiat bagi 
kesehatan manusia seperti antimikroba, 
antioksidan, menurunkan kolesterol dan 
kadar gula, menghambat pertumbuhan 
kanker, bersifat antibiotik dan 
menimbulkan efek peningkatan kekebalan 
tubuh.8,9,10 Salah satu bagian pandan 
wangi yang biasa digunakan sebagai obat 
herbal ialah akarnya. Akar pandan wangi 
telah diteliti mengandung senyawa 
alkaloid, saponin, flavonoida, tanin, 
polifenol dan zat warna.11 Senyawa 
alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin 
yang dikandung oleh pandan wangi ini 
diduga memiliki efek anthelmintik.11 
Penelitian ini menggunakan cacing 
Ascaridia galli Cacing Ascaridia galli 
merupakan cacing gelang usus yang 
menginfeksi hewan unggas yaitu ayam. 
Selain itu, cacing Ascaridia galli ini 
digunakan sebagai hewan standar baku 
sebagai uji anthelmintik karena memiliki 
kemiripan dengan cacing gelang usus 
manusia baik secara anatomi dan 
fisiologi.12 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 
akar pandan wangi sebagai anthelmintik 
Ascaridia galli, menentukan kadar 
konsentrasi akar pandan wangi yang 
efektif dan mengetahui waktu kematian 
cacing  Ascaridia galli setelah terpapar 
ekstrak etanol. 
 
METODE 
Bahan yang akan digunakan dalam 
penelitian adalah esktrak etanol akar 
pandan wangi, etanol, akuades, NaCl 
0,9%, cacing Ascaridia galli, 
Albendazol, pereaksi dragendroff, FeCl3, 
dan serium sulfat 5%. 
Alat yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah plat KLT, cawan petri 
diameter 15 cm, batang pengaduk kaca, 
pinset anatomis, gelas ukur, gelas piala, 
labu takar, toples, inkubator, penggaris, 
tabung reaksi, rotary evaporator, gelas 
beker, oven, ayakan, timbangan, 
desikator, botol kaca gelap, neraca 
analitik, pipet tetes, gelas ukur, 
mikropipet, wadah plastik, gelas ukur, 
cawan penguap, labu erlenmeyer, krus 
porselin bertutup, kertas label dan kertas 
saring. 
Preparasi sampel 
Sampel dideterminasi di 
Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(FMIPA) Universitas Tanjungpura. 
Sampel yang telah dideterminasi dibuat 
menjadi simplisia dan dimaserasi 
menggunakan larutan etanol 70%. 
Uji Metabolit Sekunder 
Skrining fitokimia yang digunakan 
ialah metode Kromatografi Lapis Tipis 
(KLT). Adapun uji skrining yang 
dilakukan antara lain pemeriksaan 
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 
terpenoid dan steroid. 
Hewan uji 
Hewan yang digunakan adalah 
cacing Ascaridia galli yang diperoleh dari 
tempat pemotongan ayam kampung di 
Kecamatan Sungai Jawi Pontianak. 
Cacing Ascaridia galli yang digunakan 
adalah cacing dewasa, aktif bergerak, 
ukuran 5-11 cm dan tidak tampak cacat 
anatomi. 
Perlakuan pada hewan uji 
Hewan uji dipisahkan menjadi 5 
kelompok dengan 5 ekor cacing di tiap 
kelompok. Kelompok kontrol negatif 
diberikan larutan NaCl 0,9%, kelompok 
kontrol positif diberikan albendazole 15 
mg/mL, kelompok perlakuan dosis yang 
diberikan ekstrak etanol akar pandan 
wangi dengan dosis 1 (25 mg/mL), dosis 
2 (50 mg/mL) dan dosis 3 (100 mg/mL). 
Semua kelompok perlakuan diamati 
hingga cacing mengalami kematian.  
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Analisis data 
Hasil data yang diperoleh diolah 
dengan IBM SPSS Statistics v22.0 for 
Windows. Data diuji dengan menggunakan 
uji hipotesis Kruskal-Wallis yang 
dilanjutkan uji Mann Whitney. 
 
HASIL  
Hasil Uji Metabolit Sekunder 
Uji metabolit sekunder pada 
penelitian ini menggunakan metode 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan uji 
warna. Metode KLT merupakan langkah 
awal analisis metabolit sekunder untuk 
analisis secara kualitatif. Uji metabolit 
sekunder ini dilakukan di Laboratorium 
Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura. Hasil uji metabolit sekunder 
ekstrak etanol akar pandan wangi 
menunjukkan adanya kandungan senyawa 
alkaloid, triterpenoid, steroid, flavonoid, 
tanin dan saponin. 
Berdasarkan uji metabolit sekunder 
menggunakan metode Kromatografi Lapis 
Tipis (KLT) didapatkan bahwa eluen 
yang digunakan ialah campuran larutan 
etil asetat (EA) dan metanol dengan 
perbandingan 7:3.  Didapatkan  spot  
berwarna  coklat  kemerahan  yang  
menandakan adanya  senyawa  alkaloid,  
spot  berwarna  biru  kehitaman  
menandakan adanya  senyawa  tanin,  
spot  berwarna  kuning  menandakan  
adanya senyawa flavonoid, spot berwarna 
merah menandakan adanya senyawa 
tripenoid dan spot berwarna hijau 
menandakan adanya senyawa steroid.22 
Penelitian  ini  menggunakan  uji  
pendahuluan  untuk  mengetahui 
efektivitas dosis  ekstrak  minimal  yang 
akan  digunakan  untuk  uji  daya 
anthelmintik. Pengamatan kematian 
cacing dilakukan setiap jam sampai 
seluruh  cacing  mengalami  kematian.  
Uji  pendahuluan  ini  dilakukan 
sebanyak 1 kali replikasi. 
Hasil uji pendahuluan konsentrasi 
ekstrak 25 mg/ml menunjukkan bahwa 
konsentrasi ekstrak 25 mg/ml merupakan 
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dosis terendah jika dibandingkan dengan 
kontrol negatif terhadap waktu kematian 
cacing. Konsentrasi ekstrak 25 mg/ml ini 
akan dijadikan sebagai patokan untuk uji 
daya anthelmintik. 
Hasil uji pendahuluan didapatkan 
nilai n sebesar 25 mg/ml yang akan 
dimasukkan ke dalam rumus n, 2n dan 4n. 
Konsentrasi ekstrak didapatkan yaitu 25 
mg/mL, 50 mg/mL dan 100 mg/mL. 
Cacing Ascaridia galli diletakkan di 
dalam cawan petri yang berisi larutan 
ekstrak dan diinkubasi pada suhu 37ºC. 
Pengamatan kematian cacing dilakukan 
sampai seluruh cacing mengalami 
kematian. Kematian cacing ditandai 
dengan tidak bergeraknya cacing setelah 
diusik menggunakan pinset anatomis. 
Hasil pengamatan kematian cacing pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan konsentrasi ekstrak akar 
pandan wangi akan menyebabkan waktu 
kematian cacing menjadi semakin cepat.  
Hasil menunjukkan bahwa 
konsentrasi ekstrak yang paling baik 
dalam menyebabkan kematian cacing 
adalah ekstrak konsentrasi 100 mg/mL 
dengan rata-rata waktu kematian cacing 
selama 31,6 jam, bila dibandingkan 
dengan konsentrasi ekstrak lainnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 
ekstrak etanol akar pandan wangi 100 
mg/mL, memiliki daya anthelmintik lebih 
baik bila dibandingkan dengan konsentrasi 
25 mg/mL, 50 mg/mL dan kelompok 
kontrol negatif. Waktu kematian yang 
terjadi pada kelompok kontrol positif 
adalah selama ±7 jam, menunjukkan 
waktu  yang  jauh  lebih  cepat  apabila  
dibandingkan  dengan  kelompok 
perlakuan pada berbagai tingkat 
konsentrasi. 
 
PEMBAHASAN  
Secara umum obat-obat 
anthelmintik bekerja dengan melumpuhkan 
parasit misalnya mencegah kontraksi otot, 
atau merusak cacing sehingga sistem 
imun dapat menghancurkannya atau 
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dengan cara mengubah metabolisme 
misalnya mempengaruhi fungsi 
mikrotubulus.13,14 Kontrol positif yang 
digunakan pada penelitian kali ini 
adalah albendazol. Albendazol bekerja 
dengan menghambat sintesis 
mikrotubulus sehingga mengurangi 
pengambilan glukosa secara irreversible 
yang dapat mengakibatkan cacing 
mengalami kelumpuhan.7 
Hasil pengamatan waktu kematian 
cacing membuktikan bahwa albendazol 
dan ekstrak etanol akar pandan wangi 
memiliki daya anthelmintik terhadap 
cacing Ascaridia galli. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
akar pandan wangi dengan konsentrasi 25 
mg/mL, 50 mg/mL dan 100 mg/mL 
memiliki daya anthelmintik terhadap 
kelompok kontrol negatif. Konsentrasi 
ekstrak 100 mg/mL memiliki rata-rata 
waktu kematian yang paling baik dalam 
menyebabkan kematian cacing yaitu 
selama ±31,6 jam. 
Hasil uji metabolit sekunder 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol akar 
pandan wangi mengandung alkaloid, 
flavonoid, saponin dan tanin yang 
diperkirakan memiliki aktivitas 
anthelmintik. Kandungan yang dimiliki 
akar pandan wangi tersebut dapat 
mengakibatkan kematian pada cacing. 
Kematian cacing tersebut diakibatkan 
oleh paparan ekstrak etanol akar pandan 
wangi yang bersifat toksik bagi cacing. 
Aksi metabolit tanaman sebagai 
anthelmintik dapat berupa aksi aditif, 
sinergis, atau antagonis. 
Senyawa alkaloid yang 
terkandung memiliki kemampuan sebagai 
inhibitor enzim yang dimana kemampuan 
inilah yang diduga dapat menyebabkan 
paralisis otot cacing bahkan dapat 
menyebabkan kematian pada dosis yang 
besar.15 Senyawa alkaloid juga bekerja 
pada sistem saraf pusat yang dapat 
menghentikan impuls sel syaraf sehingga 
menyebabkan cacing Ascarida galli 
mengalami paralisis yang akhirnya mati. 
Selain itu, senyawa alkaloid dapat 
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mengganggu homeostasis lokal dengan 
cara mengurangi nitrat yang diperlukan 
dalam sintesis protein dan menekan 
penyaluran sukrosa ke usus halus.16 
Senyawa flavonoid yang 
terkandung memiliki efek farmakologi 
pada pembuluh darah melalui terjadinya 
vasokontriksi kapiler dan menurunkan 
permeabilitas pembuluh darah. Hal ini 
menyebabkan adanya gangguan 
pembuluh darah sehingga zat-zat makanan 
dan oksigen yang dibutuhkan untuk 
kelangsungan hidup cacing terganggu dan 
dapat mempercepat kematian cacing.17 
Senyawa saponin yang terkandung 
dalam ekstrak akar pandan wangi 
kemungkinan bersifat toksik dan 
mengganggu kestabilan fisiologis cacing 
Ascaridia galli. Senyawa saponin akan 
memicu vakuolisasi dan disintegrasi 
pada tegumen cacing serta dapat 
menyebabkan iritasi pada selaput lendir 
cacing sehingga mengganggu proses 
penyerapan nutrisi pada usus cacing.18 
Senyawa tanin berfungsi merusak 
kutikula yang tebal pada cacing dengan 
cara mengubah permeabilitas membran dan 
mendenaturasi protein pada tubuh 
cacing.18 Senyawa tanin juga dapat 
menyebabkan terikatnya enzim-enzim 
yang dihasilkan oleh cacing untuk 
penyerapan nutrisi sehingga proses 
penyerapan terganggu dan dapat 
menyebabkan defisiensi nutrisi pada 
cacing yang akhirnya menyebabkan 
cacing mengalami kematian.19 Selain 
itu, senyawa cacing berpotensi 
menghambat pembentukan energi bagi 
cacing Ascaridia galli melalui 
uncoupling fosforilasi oksidatif sehingga 
menimbulkan kematian cacing.19 
 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
seluruh kelompok perlakuan yang diuji 
dan kontrol positif memiliki daya 
anthelmintik. 
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